
INDIKATOR KINERJA UTAMA 

DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN  

PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2025-2029 

 
Urusan  Pemerintah  

yang Dilaksanakan 

: 1. Kearsipan 

2. Perpustakaan 

Tugas Pokok : Dinas Arpus membantu Gubernur melaksanakan 

pemerintahan bidang kearsipan dan perpustakaan yang 

urusan menjadi kewenangan daerah dan tugas 

pembantuan yang ditugaskan kepada daerah 

Fungsi : 1. perumusan kebijakan bidang pembinaan, 

pengembangan dan pengawasan kearsipan, 

pengelolaan dan pelestarian arsip, layanan dan 

pemanfaatan arsip, deposit dan pengolahan bahan 

perpustakaan, pengembangan perpustakaan 

2. pelaksanaan kebijakan bidang pembinaan, 

pengembangan dan pengawasan kearsipan, 

pengelolaan dan pelestarian arsip, layanan dan 

pemanfaatan arsip, deposit dan pengolahan bahan 

perpustakaan, pengembangan perpustakaan 

3. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang 

pembinaan, pengembangan dan pengawasan 

kearsipan, pengelolaan dan pelestarian arsip, layanan 

dan pemanfaatan arsip, deposit dan pengolahan bahan 

perpustakaan, pengembangan perpustakaan 

4. pelaksanaan dan pembinaan administrasi dan 

kesekretariatan kepada seluruh unit kerja di lingkungan 

dinas, dan 

5. pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh 

Gubernur sesuai tugas dan fungsinya 

  
 

TUJUAN DAN 

SASARAN STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 

SATUAN PENJELASAN 

1.1  Meningkatkan 

Kualitas 

penyelenggaraan 

kearsipan Provinsi 

Jawa Tengah 

 

Nilai hasil 

pengawasan 

kearsipan 

Provinsi Jawa 

Tengah 

Angka  Alasan Pemilihan Indikator : 

Indikator ini dipilih karena Nilai Hasil 

Pengawasan Kearsipan 

menggambarkan tingkat kepatuhan 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 

memenuhi prinsip, kaidah, dan 

standar kearsipan dalam 

penyelenggaraan kearsipan di 

lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa 

Tengah. 

 



TUJUAN DAN 

SASARAN STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 

SATUAN PENJELASAN 

 Formulasi  Pengukuran  :   

Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan 

Provinsi Jawa Tengah dari ANRI  

 Tipe Perhitungan :   

Non Kumulatif 

 

 Sumber Data :   

Arsip Nasional Republik Indonesia 

 Penanggung Jawab: 

Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan 

Provinsi Jawa Tengah 

1.1.1. Meningkatnya 

kualitas 

penyelenggaraan 

kearsipan LKD 

Provinsi Jawa 

Tengah 

Nilai Hasil 

Pengawasan 

Kearsipan 

Lembaga 

Kearsipan 

Daerah Provinsi 

Angka  Alasan Pemilihan Indikator : 

Indikator ini dipilih karena Nilai hasil 

pengawasan eksternal 

menggambarkan kepatuhan LKD 

Provinsi dalam penyelenggaraan 

kearsipan  

 

 Formulasi  Pengukuran  :   

Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan dari 

ANRI   

 Tipe Perhitungan :   

Non Kumulatif 

 

 Sumber Data :   

Arsip Nasional Republik Indonesia 

 Penanggung Jawab: 

Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan 

Provinsi Jawa Tengah 

 

1.1.2. Meningkatnya 

kualitas 

penyelenggaraan 

kearsipan LKD 

Provinsi Jawa 

Tengah 

Presentase arsip 

bersejarah yang 

ditetapkan 

sebagai Memori 

Kolektif Bangsa 

(MKB) 

%  Alasan Pemilihan Indikator : 

Indikator ini dipilih karena presentase  

arsip bersejarah yang ditetapkan 

sebagai Memori Kolektif Bangsa 

menggambarkan berapa banyak 

khazanah arsip Provinsi yang 

memenuhi syarat untuk masuk dalam 

register Memori Kolektif Bangsa. 

 

 

 



TUJUAN DAN 

SASARAN STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 

SATUAN PENJELASAN 

 Formulasi  Pengukuran  :   

Jumlah arsip tematik yang telah 

ditetapkan sebagai MKB "dibagi" 

jumlah seluruh arsip tematik yg 

memenuhi unsur pengajuan MKB 

"kali" 100%   

 Tipe Perhitungan :   

Non Kumulatif 

 

 Sumber Data :   

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Provinsi Jawa Tengah 

 Penanggung Jawab: 

Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan 

Provinsi Jawa Tengah 

 

1.2 Meningkatkan 

Literasi Masyarakat 

Indeks 

Pembangunan 

Literasi 

Masyarakat 

(IPLM) 

Angka  Alasan Pemilihan Indikator : 

Indikator ini dipilih karena 

menggambarkan data tingkat 

pembangunan literasi masyarakat 

Jawa Tengah yang diperoleh dari 7 

Unsur Pembangun Literasi 

Masyarakat (UPLM) 

 

 Formulasi  Pengukuran  :   

IPLM Prov= (Jumlah UPLM 1 s.d UPLM 

7) dibagi 7 dikali 100 

 

 Tipe Perhitungan :   

Non Kumulatif 

 

 Sumber Data :   

Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia 

 Penanggung Jawab: 

Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan 

Provinsi Jawa Tengah 

 

1.2.1 Meningkatnya 

kegemaran 

membaca 

masyarakat 

Nilai Tingkat 

Kegemaran 

Membaca 

(NTGM) 

Angka  Alasan Pemilihan Indikator : 

Indikator ini dipilih karena Nilai 

tingkat kegemaran membaca 

masyarakat menggambarkan 



TUJUAN DAN 

SASARAN STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 

SATUAN PENJELASAN 

kebiasaan masyarakat dalam kegiatan 

membaca atau berinteraksi dengan 

bahan bacaan secara teratur dan 

berulang 

 

 Formulasi  Pengukuran  :   

NTGM = 

0,3(���+���+���)+0,05(���+���) 

Keterangan: TFM : Tingkat Frekuensi 

Membaca TDM : Tingkat Durasi 

Membaca TJB : Tingkat Jumlah Bahan 

Bacaan FAI : Frekuensi Akses Internet 

DAI : Durasi Akses Internet 

 

 Tipe Perhitungan :   

Non Kumulatif 

 

 Sumber Data :   

Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia 

 Penanggung Jawab: 

Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan 

Provinsi Jawa Tengah 

 

1.3 Meningkatkan 

kualitas tata kelola 

perangkat daerah 

berintegritas dan 

dinamis di Dinas 

Kearsipan dan 

Perpustakaan 

Indeks Reformasi 

Birokrasi 

Perangkat 

Daerah Dinas 

Kearsipan dan 

Perpustakaan 

Angka  Alasan Pemilihan Indikator : 

Indikator ini yang dapat 

menggambarkan kinerja birokrasi 

secara komprehensif baik di tingkat 

daerah maupun di tingkat perangkat 

daerah. Indeks RB perangkat daerah 

juga dipilih dalam rangka mendukung 

pencapaian Indeks RB di tingkat 

pemerintah daerah yang tertuang 

sebagai indikator sasaran 

pembangunan daerah 

 

 Formulasi  Pengukuran  :   

(Nilai x Bobot Komponen Pengungkit) 

+ (Nilai x Bobot Komponen Hasil) 

 

 Tipe Perhitungan :   

Non Kumulatif  

 

 



TUJUAN DAN 

SASARAN STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 

SATUAN PENJELASAN 

 Sumber Data :   

Inspektorat Provinsi Jawa Tengah 

 

 Penanggung Jawab : 

Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan 

Provinsi Jawa Tengah 

 

1.3.1 Meningkatnya 

kualitas 

pengelolaan 

risiko perangkat 

daerah di Dinas 

Kearsipan dan 

Perpustakaan 

Indeks 

Manajemen 

Risiko Perangkat 

Daerah Dinas 

Kearsipan dan 

Perpustakaan 

  Alasan Pemilihan Indikator: 

Indikator ini merupakan indikator 

baru yang diterapkan untuk semua 

perangkat daerah dalam rangka 

mendorong setiap perangkat daerah 

untuk mampu menerapkan 

manajemen risiko dalam proses 

perencanaan sampai implementasi. 

Indikator ini juga dapat digunakan 

sebagai instrumen pengawasan dan 

pengendalian perangkat daerah. 

 Formulasi  Pengukuran:  

Total (Nilai komponen MR x Bobot) 

 Tipe Penghitungan: 

Non Kumulatif 

 Sumber Data :   

Inspektorat Provinsi Jawa Tengah 

 

 Penanggung Jawab : 

Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan 

Provinsi Jawa Tengah 

1.3.2 Meningkatnya 

kualitas 

pelayanan 

perangkat 

daerah di Dinas 

Kearsipan dan 

Perpustakaan 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat 

Perangkat 

Daerah Dinas 

Kearsipan dan 

Perpustakaan 

Angka  Alasan Pemilihan Indikator : 

Indikator ini dipilih untuk mengukur 

tingkat pelayanan setiap perangkat 

daerah kepada masyarakat atau publik 

sesuai dengan tugas dan fungsi utama 

pemerintah adalah sebagai pelayan 

bagi publik atau masyarakat. 

 

 Formulasi  Pengukuran  :   

Nilai hasil survei kepuasan masyarakat 

dari 9 unsur SKM (skala 1-4) yang 

dikonversi menjadi IKM 

 

 



TUJUAN DAN INDIKATOR SATUAN PENJELASAN 
SASARAN STRATEGIS KINERJA 

Tipe Perhitungan : 
Non Kumulatif 

Sumber Data: 
Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan 
Provinsi Jawa Tengah 

Penanggung Jawab: 
Dina$ Kearsipan Dan Perpustakaan 
Provinsi Jawa Tengah 

Februari 2026 
AS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN 

a Utama Muda 
NIP. 19680520 199203 2 005 
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